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ABSTRAK

Postpartum blues merupakan gangguan emosional yang umum terjadi pada masa
nifas. Berdasarkan Sumatera Barat tahun 2023 tercatat sekitar 30—40% ibu nifas mengalami
kondisi ini. Berdasarkan data BKKBN tahun 2024 angkanya meningkat menjadi 47,3%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
postpartum blues pada ibu nifas di Praktek Bidan Mandiri Rika Hardi dan Netti Kota
Padang tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei analitik dan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada Maret—Agustus 2025, dengan
pengumpulan data pada 15 Mei—9 Juni 2025. Populasi adalah ibu nifas berjumlah 85 orang
dan sampel sebanyak 46 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Postpartum Blues Scale (PPBS), dengan
analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square (p-value < 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 18 responden (39,1%) mengalami
postpartum blues. Sebanyak 24 responden (52,2%) memiliki usia berisiko (<20 atau >35
tahun), 25 responden (54,3%) merupakan primipara, dan 15 responden (32,6%) tidak
mendapatkan dukungan suami. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara usia (p-value 0,000), paritas (p-value 0,024), dan dukungan suami (p-value 0,000)
dengan kejadian postpartum blues.

Disimpulkan bahwa usia, paritas, dan dukungan suami merupakan faktor penting
yang berhubungan dengan kejadian postpartum blues. Oleh karena itu, diharapkan bagi
tenaga kesehatan untuk memotivasi dan mengedukasi suami supaya memberi dukungan
kepada ibu nifas dan mencegah terjadinya postpartum blues.
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ABSTRACT

Postpartum blues is a common emotional disorder during the postpartum period.
According to data from West Sumatra in 2023, approximately 30-40% of postpartum
mothers experienced this condition, and according to data from the National Population
and Family Planning Agency (BKKBN) in 2024, this figure increased to 47.3%. This study
aims to determine the factors associated with postpartum blues in postpartum mothers at
the Rika Hardi and Netti Independent Midwife Practice in Padang City in 2025.

This study used a quantitative design with an analytical survey method and a
cross-sectional approach. The study was conducted from March to August 2025, with data
collection from May 15 to June 9, 2025. The population consisted of 85 postpartum
mothers, and a sample of 46 respondents selected using a purposive sampling technique.
The instrument used was the Postpartum Blues Scale (PPBS) questionnaire, with
univariate and bivariate data analysis using the chi-square test (p-value <0.05).

The results showed that 18 respondents (39.1%) experienced postpartum blues.
Twenty-four respondents (52.2%) were at risk (<20 or >35 years old), 25 respondents
(54.3%) were primiparous, and 15 respondents (32.6%) did not receive husband support.
Bivariate analysis showed a significant association between age (p-value 0.000), parity (p-
value 0.024), and husband support (p-value 0.000) and the incidence of postpartum blues.

It was concluded that age, parity, and husband's support were important factors
associated with postpartum blues. Therefore, healthcare workers are expected to motivate
and educate husbands to provide support to postpartum mothers and prevent postpartum
blues.
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